



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan  lingkungan pertama bagi anak karena di dalam keluarga 
anak mengawali hidup dan berkembang dari pergaulan di dalam keluarga, yaitu 
dari hubungan antara orangtua dengan anak, ayah dengan ibu dan hubungan anak 
dengan anggota keluarga lain yang tinggal bersama-sama (Savitri, Degeng, & 
Akbar, 2016) . Orang tua ialah rumah bagi anak-anak mereka. Orang tua memiliki 
beberapa peran yaitu membantu anak dalam meningkatkan rasa percaya diri dan 
mengajarkan anak bagaimana membuat keputusan terutama untuk kehidupan yang 
akan datang agar tidak terpengaruh oleh teman-teman. Tugas orang tua juga 
mengawasi perkembangan anak agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak 
diinginkan.  
Sebagai orang tua dituntut untuk dapat melakukan berbagai hal dalam waktu 
yang bersamaan. Orang tua bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, 
didalam kesibukan tersebut pemberian kasih sayang, perhatian serta dukungan 
pada anak harus diberikan dengan baik. Dalam hal bidang pekerjaan beberapa 
orang tua memilih untuk membuka usaha mandiri dan ada pula yang memilih 
untuk bekerja pada orang lain. Pemilihan pekerjaan inilah yang juga 
mempengaruhi jarak antara anak dengan orang tua mereka, seperti halnya orang 
tua yang memilih untuk bekerja di wilayah lain atau yang sering dikenal dengan 
istilah merantau.  
Menurut  Sholik, Rosyid, Mufa’idah, Agustina, & Ashari (2016) Terdapat dua 





faktor lingkungan dan kondisi ekonomi masyarakat. Selain itu terdapat faktor 
penarik yang terdiri dari tersedianya pekerjaan yang lebih memadai. Dampak 
positif dari kegiatan merantau ini adalah peningkatan ekonomi keluarga dan 
perpaduan budaya baru, sedangkan dampak negatifnya adalah masih belum 
terdatanya jumlah perantau, tumbuh kembang anak tidak terkontrol,keharmonisan 
keluarga yang menurun, dan perubahan gaya hidup.  
Orang tua yang memilih untuk merantau memiliki waktu yang lebih sedikit 
untuk bertemu, memantau maupun berkomunikasi dengan anak secara langsung. 
Jarak antara orang tua dengan anak pun dapat terpisah yaitu antar provinsi yang 
berbeda, dimana anak berada di kota kelahiran sedangkan orang tua bekerja di 
provinsi atau wilayah yang lain. Peran orang tua yang merantau tidak mampu 
menyeimbangi kebutuhan kasih sayang anak secara utuh. Pasti akan ada salah satu 
peran yang digantikan oleh orang terdekat, seperti kakek atau nenek (Savitri, 
Degeng, & Akbar, 2016). 
Peran orang tua sangat dibutuhkan untuk keberhasilan perkembangan anak 
remaja. Remaja yang ditinggal orang tuanya merantau memiliki dampak 
psikososial yang ditunjukkan diantaranya kurang mampu dalam mengembangkan 
kemampuan pribadi dalam mengatasi kesulitan di kehidupan dewasanya, seperti 
kemandirian dalam pengambilan keputusan, kepercayaan diri, manajemen waktu 
dan pengendalian emosi (Aini, 2015). 
Merantau adalah salah satu hal yang sudah biasa terjadi di Kecamatan 
Tambakromo, Kabupaten Pati. Dukuh ini terdiri dari 241 kepala keluarga dan 





dikatakan sukses apabila memiliki jumlah materi yang mencukupi. Latar belakang 
pekerjaan sebagai perantau banyak berdampak pada keterbatasan orang tua dalam 
mendidik anak di rumah karena orang tua pulang ke kampung dalam waktu satu 
atau dua tahun sekali. Anak yang ditinggal orang tuanya merantau dengan yang 
tidak ditinggal merantau menunjukan perbedaan dalam hasil belajar, motivasi 
belajar anak yang ditinggal merantau oleh kedua orang tua kurang mendapatkan 
perhatian dan bimbingan belajar dari orang tua pengganti yang menjadi mengasuh 
mereka sehingga berpengaruh pada hasil nilai yang rendah dan berakibat anak 
tidak dapat naik kelas (Sinurattri & Mulyatiningsih, 2017). 
 Orang tua yang merantau akan kehilangan kesempatan untuk mendidik anak 
secara langsung untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada 
masa pekembangan tersebut terjadi peralihan dari masa anak-anak menuju ke 
masa dewasa yang disebut masa remaja. Masa remaja merupakan proses 
pengembangan identitas bagi anak sehingga peran orang tua pada masa ini 
menjadi penting untuk dapat memberikan pengawasan dan perhatian. Dalam 
proses peralihan remaja, terdapat beberapa hal yang sudah seharusnya dilakukan 
oleh remaja terutama untuk melanjutkan hidup serta mempertahankan apa yang 
diinginkan.  
Remaja sebagai generasi muda yang bertugas dan bertanggung jawab 
terhadap masa depan bangsa untuk dapat menggantikan generasi tua (Susanti, 
2016). Remaja awal memiliki emosi yang masih belum stabil, hal itu membuat 
remaja menjadi mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Dalam hal ini 





apa yang akan dilakukan saat ini untuk dapat menjadi individu yang diinginkan di 
masa yang akan datang.  
Menurut Hamilton et al., (2015) Remaja dengan orientasi yang lemah dapat 
menimbulkan gejala depresi yang lebih kuat dari pada remaja yang memiliki 
orientasi yang lebih kuat. Sedangkan menurut Johnson, Pas, & Bradshaw (2016) 
Remaja yang menganggap sekolah dapat memberikan mereka lebih banyak 
pelayanan dan dukungan dengan adanya aturan yang lebih jelas serta adanya 
keterlibatan orang tua menunjukan adanya orientasi masa depan yang lebih tinggi 
dari pada anak yang tidak sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian Nurrohmatulloh (2016) menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan antara orientasi masa depan dan dukungan orang tua dengan 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa-siswi SMKN 1 
Samarinda kelas XII. Terdapat hubungan yang paling kuat antara perencanaan 
terhadap orientasi masa depan dengan minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Terdapat hubungan yang paling kuat antara dukungan emosi dari dukungan 
orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Pada kenyataannya saat ini masih ada remaja yang kurang beruntung 
dibandingkan dengan remaja pada umumnya, seperti kondisi remaja di Kecamatan 
Kelayang. Remaja yang tinggal di desa ini masih banyak yang menganggur, putus 
sekolah dan juga harus mencari uang sendiri yaitu dengan menjadi buruh di 
kebun-kebun milik orang lain. Kondisi remaja yang demikian disebabkan oleh 
kondisi status ekonomi yang rendah dan mereka tidak memiliki lagi lahan 





kedesa tersebut. Pada akhirnya kondisi remaja di Desa Sei Banyak Ikan yang 
seperti ini akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah pada diri 
remaja serta ketidak jelasan orientasi masa depan pada remaja (Susanti, 2016). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Septiana, Fathoni, & Minarsih 
(2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi minat dan orientasi kerja siswa maka 
semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Sebaliknya semakin rendah minat dan 
orientasi kerja maka akan semakin rendah kesiapan kerja siswa. Minat dan 
orientasi merupakan dorongan yang ada pada diri siswa untuk lebih 
mempersiapkan diri untuk bekerja. Minat dan orientasi kerja siswa menimbulkan 
semangat untuk bekerja. Siswa akan sadar bahwa dia harus mandiri dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa harus bergantung kepada orang tua setelah 
lulus dari SMK, terlebih jika orang tuanya memiliki keterbatasan ekonomi. Selain 
itu, siswa juga akan merasa bangga memiliki sebuah pekerjaan setelah lulus SMK 
daripada menganggur atau belum bekerja. 
Berdasarkan hasil yang di paparkan oleh Pusat Data dan Statistik Pendidikan 
dan Kebudayaan, jumlah siswa yang putus sekolah di Jawa Tengah pada tahun 
2018/2019 sejumlah 3.800 berasal dari SD, 7.014 berasal dari SMP, 2.408 berasal 
dari SMA dan 12.752 berasal dari SMK. Sedangkan menurut hasil dari BPS 
provinsi jawa tengah menjelaskan bahwa angka putus sekolah di kabupaten 
karanganyar berdasarkan tingkat pendidikan SD sejumlah 6.85, SMP 24.84, dan 
SMA sejumlah 61.01. 
SMA Negeri Jumapolo adalah salah satu sekolah menengah atas negeri yang 





berasal dari daerah sekitarnya, seperti dari kecamatan Jumapolo, Jumantono, 
Jatipuro dan Jatiyoso, yang mayoritas besar orang tua dari siswa bekerja merantau 
keluar daerah untuk mencari nafkah (Khoirudin, 2015).  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA 
Negeri Jumapolo dan wawancara dengan salah satu guru menyatakan bahwa rata-
rata siswa dan siswi berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi yang menengah 
kebawah. Dengan latar belakang pekerjaan orang tua diantaranya petani, 
pedagang, PNS dan perantau yang lebih mendominasi diantara pekerjaan yang 
lain. Orang tua yang memilih menjadi perantau ini disebabkan karena pekerjaan 
dan upah keja di desa dirasa belum dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Dengan beranggapan bahwa dengan merantau kebutuhan hidup akan lebih 
tercukupi. Menurut hasil wawancara menyatakan bahwa orang tua sudah mulai 
merantau selama lebih dari 3 tahun dan meninggalkan anak mereka dikampung. 
Meskipun demikian, orang tua yang merantau tetap menyempatkan diri untuk 
dapat pulang ke kampung halaman mereka.  
Kemudian guru BK juga mengatakan bahwa terdapat banyak siswa yang 
putus sekolah pada 4 tahun belakangan ini. Beliau menyatakan sebagian besar 
siswa yang putus sekolah tersebut berasal dari keluarga dengan latar belakang 
orang tua yang merantau. Selanjutnya peneliti mengambil studi pendahuluan 
dengan memberikan kuisioner terbuka kepada 5 anak yang berasal dari latar 
belakang orang tua yang merantau. Hasil menyatakan bahwa setelah lulus sekolah 
3 subjek berkeinginan melanjutkan kuliah, 3 subjek berkeinginan untuk bekerja 





yang akan dilakukan setelah lulus. Sedangkan dua anak dengan kedua orang tua 
bekerja dirumah menyatakan bahwa mereka akan melanjutkan kuliah. 
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
orientasi masa depan anak dari orang tua yang merantau di Kabupaten 
Karanganyar. 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana orientasi masa 
depan anak yang ditinggal merantau kedua orang tua. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
Adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah pengetahuan 
tentang orientasi masa depan yang dimiliki anak yang ditinggal merantau 
orang tua dan seberapa penting dorongan orang tua bagi anak. 
2. Manfaat praktis  
Adanya penelitian tentang orientasi masa depan ini diharapkan mampu 
menjadi acuan bagi orang tua maupun anak akan pentingnya memiliki 
gambaran orientasi masa depan sejak dini.  
a. Bagi orang tua 
Diharapkan orang tua dapat mengetahui bagaimana keadaan anak 
saat orang tua merantau sehingga orang tua dapat melaksanakan 





b. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan sebagai bahan acuan atau bahan pertimbangan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya tentang orientasi masa depan anak.
